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Abstract 
While research analyzing the length-weight relationship, condition factor, and age estimation of 

*Decapterus russelli* (Indian scad) has been conducted extensively across various regions of 

Indonesia, biological information regarding the species in Bone Bolango Regency remains very 

limited. This study provides up-to-date baseline data on the growth characteristics and age 

structure of the *Decapterus russelli* population in the Gulf of Tomini, specifically from catches 

landed at the Inengo Fish Landing Base (PPI Inengo). The study was conducted from January to 

June 2026, with data collection taking place in February and March 2026. Fish samples were 

obtained from catches landed at PPI Inengo, Bone Bolango Regency, using a random sampling 

method with a total sample size of 800 fish. The measured length and weight data were analyzed 

using MS Excel and FiSAT II (Fisheries Stock Assessment Tools II) software. The results revealed 

that the length-weight relationship patterns for the 800 *Decapterus russelli* specimens at PPI 

Inengo varied by month: growth was negatively allometric in February (b = 2.687; R² = 0.8958) 

and positively allometric in March (b = 3.0690; R² = 0.7426). Bhattacharya analysis indicated 

rapid growth during the early phase, which slowed down as the fish approached a length of 

approximately 30 cm. 

 Copyright©2026, Nila Sulistiawati Uge,  Citra Panigoro, Cahniar Djamil 

 

I. PENDAHULUAN 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Inengo 

yang berada di Desa Huangobotu, Kecamatan 

Kabila Bone, Kabupaten Bone Bolango, merupakan 

salah satu lokasi penting bagi kegiatan pendaratan 

dan pemasaran hasil perikanan. Ikan layang 

(Decapterus russelli) menjadi salah satu komoditas 

yang bernilai ekonomi dan banyak didaratkan di 

lokasi tersebut. Keberadaan PPI juga mendukung 

aktivitas ekonomi masyarakat nelayan dan 

distribusi hasil tangkapan (Mamuki et al., 2023). 

Fadhila  (2022) menjelaskan bahwa tingginya 

intensitas penangkapan ikan, khususnya ikan 

layang (Decapterus russelli), di wilayah PPI Inengo 

perlu didukung oleh informasi ilmiah tentang 

aspek biologi dan dinamika populasinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nursinar dan 

Panigoro (2015) ikan layang yang terperangkap di 
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daerah Gorontalo terbagi menjadi tiga kelompok 

yaitu kelompok pertama yang memiliki panjang 

10.6904 cm, kelompok kedua yang memiliki 

panjang 16.7097 cm. dan kelompok ketiga yang 

memiliki panjang 20.3249 cm. 

Intensitas pemanfaatan ikan layang perlu 

didukung oleh informasi biologis yang memadai. 

Data umur, panjang, dan berat dapat digunakan 

untuk menggambarkan struktur populasi, pola 

pertumbuhan, serta kondisi ikan. Informasi umur 

juga penting dalam memahami fase pertumbuhan 

dan menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengelolaan sumber daya ikan (Fadhila, 2022; Zari, 

2021).  

Penelitian mengenai ikan layang telah 

dilakukan di beberapa perairan Indonesia, tetapi 

informasi yang secara khusus menggambarkan 

hubungan panjang-berat, faktor kondisi, struktur 

umur, dan pertumbuhan ikan layang yang 

didaratkan di PPI Inengo masih terbatas. Perbedaan 

karakteristik perairan, pola penangkapan, dan 

tekanan pemanfaatan menyebabkan informasi dari 

wilayah lain tidak selalu dapat langsung 

diterapkan di PPI Inengo. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

informasi biologis ikan layang sebagai dasar 

pendukung pengelolaan sumber daya ikan yang 

lebih tepat di wilayah tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Februari–

Maret 2026 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 

Inengo, Desa Huangobotu, Kecamatan Kabila 

Bone, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi 

Gorontalo. Pengambilan data lapangan dilakukan 

pada Februari dan Maret 2026. PPI Inengo 

merupakan lokasi pendaratan hasil tangkapan dan 

aktivitas ekonomi masyarakat nelayan. 

 

2.2. Pengambilan Sampel dan Pengukuran 

Populasi target dalam penelitian ini adalah 

seluruh ikan layang (Decapterus sp.) yang 

didaratkan di lokasi penelitian selama periode 

Februari–Maret. Sebanyak 800 ekor ikan layang 

dikumpulkan dalam delapan kali pengambilan 

sampel dengan interval satu minggu, masing-

masing sebanyak 100 ekor pada setiap 

pengambilan. Sampel terdiri atas 400 ekor yang 

dikumpulkan pada bulan Februari dan 400 ekor 

pada bulan Maret. Panjang total ikan diukur dari 

ujung kepala hingga ujung sirip ekor 

menggunakan mistar dengan ketelitian 0,01 cm, 

sedangkan bobot tubuh ditimbang menggunakan 

timbangan digital dengan ketelitian 0,01 gram. 

Kerangka sampel (sampling frame) dibentuk 

berdasarkan seluruh keranjang ikan layang yang 

berasal dari kapal-kapal yang mendarat pada hari 

pengamatan. Setiap keranjang yang berisi ikan 

layang diberi nomor urut, kemudian dilakukan 

pemilihan secara acak menggunakan metode 

simple random sampling. Keranjang yang terpilih 

selanjutnya dijadikan sumber pengambilan sampel 

ikan. Dari keranjang terpilih tersebut, individu 

ikan layang diambil secara acak tanpa 

memperhatikan ukuran maupun kondisi fisiknya 

sehingga setiap ikan memiliki peluang yang sama 

untuk menjadi sampel penelitian. 

 

2.3. Analisis Data 

Hubungan panjang-bobot dianalisis 

menggunakan persamaan W = aLᵇ, yang kemudian 

dilinearkan menjadi ln W = ln a + b ln L. W = Berat 

tubuh ikan (gram), L = Panjang tubuh ikan (cm), 

Nilai b digunakan untuk menentukan pola 

pertumbuhan: isometrik jika b = 3, allometrik 

negatif jika b < 3, dan allometrik positif jika b > 3. 

Analisis dilakukan dengan Microsoft Excel. 

Penentuan umur dalam penelitian ini 

menerapkan metode analisis frekuensi panjang 

yang mengacu pada Sparre et al. (1999) dalam 

Nursinar dan Panigoro (2015) dengan menyusun 

kelompok ukuran kelas panjang ikan, selanjutnya 

frekuensi setiap kelompok diolah menggunakan 

nilai logaritma. Analisis pertumbuhan dilakukan 

dengan model Von Bertalanffy menggunakan 

FiSAT II. Faktor kondisi dihitung berdasarkan 

hubungan panjang dan bobot untuk 

menggambarkan kondisi tubuh ikan. 

Persamaan pertumbuhan Von Bertalanffy 

yang digunakan adalah Lt = L∞[1 − e⁻ᵏ⁽ᵗ⁻ᵗ⁰⁾], dengan 

Lt sebagai panjang ikan pada umur t, L∞ sebagai 

panjang asimtotik, K sebagai koefisien laju 

pertumbuhan, dan t₀ sebagai umur teoritis ketika 

panjang ikan bernilai nol 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hubungan Panjang-Berat 

Selama dua bulan pengamatan diperoleh 800 

ekor ikan layang, masing-masing 400 ekor pada 

Februari dan 400 ekor pada Maret. Pada Februari 

diperoleh persamaan W = 0,024L²·⁶⁸⁷. Nilai b = 2,687 

lebih kecil dari 3 sehingga pola pertumbuhan 

termasuk allometrik negatif. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pertambahan panjang relatif 

lebih dominan dibandingkan pertambahan bobot. 
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Nilai R² menunjukkan hubungan yang cukup kuat 

antara panjang dan bobot ikan. 

 

 
Gambar 1. Hubungan panjang-berat Decapterus russelli 

pada bulan Februari 2026. 

 

Pada Maret, persamaan yang diperoleh 

adalah W = 0,0083L³·⁰⁶⁹⁰. Nilai b = 3,0690 lebih besar 

dari 3 sehingga pola pertumbuhan tergolong 

allometrik positif. Artinya, pertambahan bobot 

berlangsung sedikit lebih cepat dibandingkan 

pertambahan panjang. Kondisi ini tidak 

menunjukkan bahwa ikan berada dalam keadaan 

tidak sehat, melainkan mencerminkan 

karakteristik pertumbuhan ikan layang (Decapterus 

russelli) yang di pengaruhi oleh umur dan kondisi 

lingkungan. Temuan ini sesuai dengan hasil 

penelitian Setiawan et al., (2024) di teluk Lampung 

yang menjelaskan bahwa nilai b sebesar 2,8918 

pada bulan Februari sehingga menunjukkan pola 

pertumbuhan Allometrik negatif pada (Decapterus 

russelli). 

Perbedaan pola antara Februari dan Maret 

menunjukkan bahwa hubungan panjang-bobot 

dapat berubah dalam waktu yang relatif 

berdekatan, dan dapat dipengaruhi oleh kondisi 

biologis, ketersediaan pakan, serta kondisi 

lingkungan (Olii et al., 2022). 

 

 
Gambar 2. Hubungan panjang-berat Decapterus russelli 

pada bulan Maret 2026. 

3.2. Distribusi Frekuensi Panjang dan Kelompok 

Umur 

Distribusi panjang 800 ekor ikan berada pada 

kisaran 9–30,5 cm. Frekuensi tertinggi ditemukan 

pada kelas 18,75–20,70 cm sebanyak 208 ekor (26%), 

diikuti kelas 14,85–16,80 cm sebanyak 194 ekor 

(24%) dan kelas 16,80–18,75 cm sebanyak 164 ekor 

(21%). Dominasi ukuran menengah menunjukkan 

bahwa hasil tangkapan lebih banyak terdiri atas 

ikan muda hingga dewasa muda yang masih berada 

pada fase pertumbuhan aktif. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi panjang sampel Decapterus 

russelli. 

Kelompok 

Umur 

Ukuran Kelas (cm) Frekuensi 

(ekor) 

Presentase 

(%) 

 9-10,95 1 0,125% 

 10,95-12,90 26 3,000% 

 12,90-14,85 127 16,000% 

I 14,85-16,80 194 24,000% 

 16,80-18,75 164 21,000% 

 18,75-20,70 208 26,000% 

 20,70-22,65 65 8,000% 

 22,65-24,60 8 1,000% 

II 24,60-26,55 2 0,250% 

 26,55-28,50 4 0,500% 

 28,50-30,50 1 0,125% 

Total  800 100% 

Sumber: Data primer 2026 

 

Kelompok ukuran dengan persentase 

mendekati 0% mencerminkan kondisi yang sangat 

jarang tertangkap.  mengindikasikan bahwa ikan 

muda (juvenil) jarang tertangkap, hal ini mungkin 

dipengaruhi oleh selektivitas alat tangkap atau 

perbedaan habitat. Sadhotomo dan Atmadja (2012) 

juga menjelaskan bahwa pada ikan pelagis kecil, 

kelas ukuran dengan frekuensi mendekati 0% 

merupakan fenomena umum yang dipengaruhi 

oleh perbedaan laju pertumbuhan dan penyebaran 

ikan di perairan. 

Sebaliknya, penurunan frekuensi pada kelas 

ukuran besar (di atas 22,65 cm) dapat 

mencerminkan tekanan penangkapan, kematian 

alami, atau memang sedikitnya populasi ikan 

berukuran besar di perairan tersebut. 

Analisis Bhattacharya pada Februari 

menghasilkan persamaan y = 0,1736x − 3,2109 

dengan R² = 0,7894 dan nilai L₁ = 18,4955 cm. Nilai 

tersebut menunjukkan ukuran rata-rata komponen 

kelompok pertama yang teridentifikasi. Karena 

nilainya berada di bawah kisaran panjang pertama 

kali matang gonad yang disebutkan dalam skripsi 
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(sekitar 19,4–21,0 cm), hasil tangkapan pada 

Februari masih banyak terdiri atas ikan yang belum 

mencapai ukuran reproduktif. Maulida et al., (2020) 

menyatakan dalam konteks pengelolaan perikanan 

berkelanjutan, ikan dapat di kategorikan layak 

tangkap apabila telah mencapai panjang tubuh 

ikan pertama kali mencapai kematangan gonad 

(Length at First Maturity/Lm), sehingga ikan telah 

memiliki kesempatan untuk memijah satu kali 

sebelum tertangkap. 

 

 
Gambar 3. Analisis Bhattacharya untuk komponen 

kelompok umur bulan Februari 

 

 
Gambar 4. Analisis Bhattacharya untuk komponen 

kelompok umur bulan Maret. 

 

Pada Maret, hubungan antara panjang dan 

∆Log F menghasilkan persamaan y = −0,0514x + 

1,7798 dengan R² = 0,1234. Nilai R² yang rendah 

menunjukkan bahwa pola linear komponen 

tersebut lemah, sehingga kelompok kedua tidak 

terbentuk dengan baik. Perhitungan menghasilkan 

L₂ sekitar 34,60 cm, yang tidak stabil dibandingkan 

sebaran ukuran sampel. Kondisi ini perlu 

dipertimbangkan ketika hasil kelompok umur 

digunakan untuk penilaian populasi. 

 

3.3. Pola Pertumbuhan 

Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy 

menunjukkan bahwa pertumbuhan panjang total 

berlangsung sangat cepat pada fase awal 

kehidupan. Dari tahun ke-0 hingga tahun ke-1, 

terjadi peningkatan panjang yang signifikan dari 

hampir 0 cm menjadi 25 cm, mencerminkan fase 

pertumbuhan eksponensial dengan laju 

pertumbuhan juvenil yang tinggi. Memasuki tahun 

ke-2 hingga tahun ke-4, pertumbuhan masih 

berlangsung namun dengan laju pertumbuhan 

yang mulai melambat, ditandai dengan 

peningkatan panjang dari 28 cm menjadi 30 cm. 

Pola ini mengindikasikan bahwa ikan mulai 

mendekati ukuran asimtotik (panjang maksimum), 

sehingga energi yang sebelumnya didominasi 

untuk pertumbuhan panjang mulai dialihkan ke 

proses fisiologis lain, seperti pematangan gonad. 

 

 
Gambar 5. Pola pertumbuhan Von Bertalanffy Decapterus 

russelli. 

 

Tingginya laju pertumbuhan pada fase awal 

mungkin dipengaruhi oleh kualitas lingkungan 

yang mendukung. Ikan pelagis kecil seperti ikan 

layang (Decapterus russelli) diketahui memiliki 

pola pertumbuhan yang relatif cepat pada fase awal 

sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan dan 

optimalisasi pemanfaatan energi untuk 

pertumbuhan tubuh. Penelitian Olii et al., (2022) 

menyebutkan bahwa ikan layang memiliki pola 

pertumbuhan allometrik positif yang menandakan 

kondisi pertumbuhan yang baik ketika lingkungan 

mendukung.  

 

3.4. Faktor Kondisi 

Nilai faktor kondisi rata-rata ikan layang 

adalah memiliki nilai rata-rata faktor kondisi pada 

bulan Februari sebesar 1,036 mengindikasikan 

bahwa sebagian besar ikan berada dalam keadaan 

tubuh yang relatif baik dan cukup gemuk. 

Sebaliknya, nilai rata-rata pada bulan Maret 

sebesar 0,169 lebih rendah dari nilai rata-rata faktor 

kondisi pada bulan Februari. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa ikan berada dalam 

kondisi tubuh yang relatif lebih ramping. 

Perbedaan ini diduga berkaitan dengan perubahan 
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ketersediaan pakan, aktivitas renang yang tinggi 

sebagai ikan pelagis, serta penggunaan energi 

untuk proses pertumbuhan maupun reproduksi.  

Nilai Faktor Kondisi (FK) < 3 pada penelitian 

ini mengindikasikan bahwa ikan layang yang 

diamati memiliki bentuk tubuh yang cenderung 

pipih. Sejalan dengan penelitian Nugroho et al., 

(2021) menyatakan bahwa nilai Faktor Kondisi 

yang rendah mencerminkan kondisi tubuh ikan 

yang kurang padat atau cenderung pipih, yang 

dapat disebabkan oleh keterbatasan energi atau 

kondisi lingkungan yang kurang optimal. 

IV. PENUTUP 

Penelitian terhadap 800 ekor ikan layang di 

PPI Inengo menunjukkan bahwa pola hubungan 

panjang-bobot berbeda antarbulan. Pada Februari 

pertumbuhan bersifat allometrik negatif (b = 2,687; 

R² = 0,8958), sedangkan pada Maret bersifat 

allometrik positif (b = 3,0690; R² = 0,7426).  Analisis 

Bhattacharya menunjukkan pertumbuhan cepat 

pada fase awal dan melambat ketika panjang ikan 

mendekati sekitar 30 cm.  

Penelitian lanjutan dengan periode 

pengambilan data yang lebih panjang dan cakupan 

sampel yang lebih luas diperlukan untuk 

memperoleh gambaran struktur umur, 

pertumbuhan, dan kondisi populasi ikan layang 

yang lebih menyeluruh siklus hidup berdasarkan 

musiman. 
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